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Abstrak

Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi yang efektif, namun juga dapat
menjadi wadah untuk menampung opini masyarakat. Salah satu media sosial yang banyak dipakai
untuk mewadahi opini-opini tersebut adalah Twitter. Pengguna Twitter di Indonesia sering
mengutarakan pendapatnya pada semua bidang termasuk olahraga, khususnya Timnas Sepakbola
Indonesia. Berbagai macam sentimen terhadap Timnas Sepakbola Indonesia ini dapat dilihat di
Twitter. Berlatarkan kondisi tersebut, maka diperlukan penelitian tentang opini masyarakat
tentang performa Timnas Sepakbola Indonesia. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan
melakukan analisis sentimen terhadap Timnas Sepakbola Indonesia di jejaring sosial Twitter
menggunakan metode Kklasifikasi dan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan tweet
positif atau negatif yang masyarakat berikan tentang Timnas Sepakbola Indonesia. Hasil dari
analisis sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes pada Klasifikasi tweet tentang opini
terhadap Timnas Sepakbola Indonesia berjalan dengan baik dengan nilai akurasi 83%, kemudian
nilai precision nilai positif sebesar 86%, nilai precision nilai negatif sebesar 81%, nilai recall
sebesar 78%, dan nilai specificity penelitian ini 87,5% dengan menggunakan metode confusion
matrix berdasarkan data yang diambil pada Januari sampai Mei 2021.

Kata Kunci: Twitter, Analisis Sentimen, Timnas Sepakbola Indonesia, Algortima Naive Bayes

1 Pendahuluan

Timnas Sepakbola Indonesia pada jejaring sosial Twitter. Pada awal tahun 2021 sampai Mei 2021
Timnas Sepakbola Indonesia senior, usia 23 dan usia 19 tahun sedang banyak menjalani training camp di luar
negeri, uji coba, hingga Klasifikasi piala dunia 2022. Banyak dari pengguna media sosial Twitter yang
membahas tentang Timnas Sepakbola Indonesia ini. Penggunaan algoritma Naive Bayes digunakan karena dapat
mengolah data yang berjumlah banyak dan memiliki akurasi ketepatan yang cukup tinggi. Dari penelitian yang
dilakukan [1], hasil pengujian algoritma Naive Bayes menggunakan 80% data training dan 20% data testing
didapatkan nilai akurasi sebesar 84%, saat menggunakan 90% data training dan 10% data testing didapatkan
nilai akurasi sebesar 87%. Penelitian tersebut membuktikan bahwa tingkat akurasi ketepatan yang tinggi
algoritma Naive Bayes.

Berlatarkan kondisi tersebut, maka penulis melakukan penelitian tentang sentimen pengguna media
sosial Twitter tentang performa Timnas Indonesia. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan melakukan
klasifikasi dan analisis sentimen terhadap tweet yang membahas performa Timnas Indonesia di media sosial
Twitter. Penelitian ini menggunakan metode klasifikasi dan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan
tweet positif dan negatif yang masyarakat berikan terhadap performa Timnas Indonesia.

2 Tinjauan Pustaka

2.1 Twitter

Twitter merupakan situs jejaring sosial yang dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dari perangkat
komputer ataupun ponsel dimanapun dan kapanpun. Sebagai sebuah situs jejaring sosial, Twitter memberikan
akses kepada penggunanya untuk dapat mengirimkan pesan teks, foto, dan video [2].

2.2 Analisis Sentimen

Tujuan dari analisis sentimen adalah untuk mendapatkan informasi dari sebuah platfrom, yang mana platform
dalam penelitian ini adalah Twitter. Seringkali, informasi yang didapat untuk sebuah penelitian memiliki banyak
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noise yang membuat informasi tersebut tidak terstruktur. Dengan menggunakan analisis sentimen, informasi
yang sebelumnya tidak terstruktur dapat diolah menjadi informasi yang lebih tersturktur.

2.3 Algoritma Naive Bayes

Naive Bayes Classifier adalah suatu algoritma dalam metode Klasifikasi sebagai pengetahuan pembelajaran
terhadap sistem yang digunakan. Menurut [3] Klasifikasi Naive Bayes merupakan proses klasifikasi yang
menggunakan probabilitas bersyarat untuk menghitung probabilitas suatu peristiwa/objek ke dalam kategori
yang tersedia/diberikan. Pada klasifikasi Naive Bayes dibutuhkan dua himpunan utama, yaitu training set dan
testing set. Training set digunakan sebagai data latih untuk mengidentifikasi objek yang akan diklasifikasi,
sedangkan testing set akan digunakan sebagai pengukur akurasi dan ketepatan dari klasifikasi Naive Bayes.

3 Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menjabarkan alur penelitian yang dilakukan secara bertahap seperti
yang tertera pada gambar di bawah ini.

Identifikasi

Masalah

Studi Pustaka
)

Tokenisasi

Stopword Removal

Normalisasi

Pra Proses Data

Pembobotan Term

Klasifikasi Naive
Bayes

Hasil Klasifikasi

Gambar 1. Metode Penelitian

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Akuisisi Data Dari Twitter
Pra Proses Data
Pembobotan Term TF-IDF
Klasifikasi Naive Bayes
Hasil Klasifikasi

Evaluasi

NG~ E

4 Hasil dan Pembahasan

4.1 Data

Saat proses crawling data dari Twitter penulis dengan menggunakan beberapa kata kunci seperti
‘timnas’, ‘timnas u 23’, ‘timnas u 19°, ‘bagus kahfi’, ‘sty’, ‘shin tae yong’, ‘mental timnas’, ‘fisik timnas’,
‘#BanggaSepakBolaKita’, dan ‘uji coba timnas’. Crawling data dilakukan secara bertahap dari tanggal 10
Februari 2021 sampai dengan 31 Mei 2021 . Jumlah data yang digunakan pada penelitian ini dari hasil crawling
data Twitter yaitu sebanyak 232 tweet.

"RT @siromuhkowoc: kok timnas indonesia sering bgt ya uji coba sama
klub indonesia sendiri. kek gapernah liat inggris vs arsenal, italia
vs\u2026"

"Tim nasional Indonesia persiapan SEA Games 2021 meraih kemenangan
kedua dalam laga uji coba setelah menaklukkan Bal\u2026
https://t.co/SAbaU6Prrz"

"Timnas kalo mau uji coba mending lawan liverpool deh, pasti menang"

Gambar 2. Hasil Crawling Data
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Setelah proses crawling data, maka proses berikutnya yaitu pelabelan data. Proses pelabelan data tweet
dilakukan oleh dua pihak secara manual dengan melakukan penilaian suatu data tweet berupa kalimat yang
bernilai positif atau negatif berdasarkan dari sudut pandang subjektif masing-masing pihak. Jika ada perbedaan
penilaian data tweet antar kedua belah pihak maka dilakukan diskusi untuk menentukan hasil kesepakatan yang
akan diberkan terhadap data tweet tersebut. Setelah melakukan pelabelan, maka dapat diketahui label dari 232
data tweet tersebut terdiri dari 116 tweet positif dan 116 tweet negatif. Untuk mengevaluasi tingkat kesepakatan

hasil pelabelan data oleh 2 pihak, maka digunakan perhitungan kappa value.

103 + 116
z - P(4) = = 0.9439
Eihgk 1 Eibgk 2 Tumlah Tveet 232
Eositif Eositif 103
Egsitif DMegatif 9 P(Negatif) = W = 0.5280
Negatif Positif 4
Negatif Negatif 114  103+103+9+4
P(Positif) = —————— = 04719

464

Gambar 3. Hasil Pelabelan Data
P(E) = (0.528)% + (0.4719)% = 0.5014

Komoa Value = (03839205018
appa Value = A—osoiyy "

Gambar 4. Perhitungan Dengan Kappa Value

Berdasarkan evaluasi hasil pelabelan data menggunakan kappa value, didapatkan hasil sebesar 0.8874 maka
kekuatan kesepakatan dari pelabelan data memiliki nilai yang sangat baik.

4.2 Pra Proses Data
Pada tahap ini, penulis melakukan enam tahapan dalam pra proses data yaitu transform cases, cleaning,

stemming, tokenisasi, stopword removal, dan normalisasi. Pada Tabel 6 merupakan data yang penulis gunakan
untuk dijadikan sampel pada tahap pra proses data.

Sampel Data Sebelum Pra Proses

@PSSI goal berkelas, proses membangun serangan dan bawah,
kecerdikan syahrian dan penempatan posisi yang bagus

https://t.co/s8cz FyNMQ

Baru bela timnas ul9 doang udah ngerasa kyk superstar, bela real
madrid dulu baru kamu bikin skandal https://t.co/EkzyvPOPtQ

Gambar 5. Sampel Data Pra Proses

Setelah Transform Cases Setelah Cleaning

@pssi goal berkelas, proses membangun serangan dari bawah,

goal berkelas proses membangun serangan dari bawah kecerdikan
kecerdikan syahrian dan penempatan posisi yang bagus i .
) syahrian dan penempatan posisi yang bagus
https://t.co/s8czl fynmg

baru bela timnas u doang udah ngerasa kyk superstar bela real madnd

baru bela timnas ul9 doang udah ngerasa kyk superstar, bela real

madrid dulu baru kamu bikin skandal https://t co/ekzyvpOptq dulu bare kamu bikin skandal

Gambar 6. Hasil Transform Cases Gambar 7. Hasil Cleaning

Setelah Stemming Setelah Tokenisasi

goal kelas proses bangun serang dari bawah cerdik syahrian dan ['goal’. 'kelas'. 'proses’, 'bangun’, 'serang’, 'dari’. 'bawah', cerdik’,
tempat posisi yang bagus 'syahrian’, 'dan’, tempat’, "posisi’, 'vang', 'bagus']
baru bela timnas u doang udah ngerasa kvk superstar bela real madnd ['bary’. "bela’. 'timnas'. 'v'. 'doang’, 'udah’, 'ngerasa’. 'kyk', 'superstar’,
dulu baru kamu bikin skandal 'bela’, 'real’, 'madnd’, 'duly’, 'baru’, 'kamu’, "bikin’, 'skandal']
Gambar 8. Hasil Stemming Gambar 9. Hasil Tokenisasi
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Setelah Stopword Removal Setelah Normalisasi
[goal', 'kelas', 'proses’, 'bangun’, 'serang’, 'cerdik’, 'syahrian', "posisi’, ['goal’, 'kelas', 'proses’. 'bangun’, 'serang’, 'cerdik’, 'syahrian', 'posist’,
"bagus'] "bagus']
['bela’, 'timnas', 'ngerasa’, 'superstar’, 'bela’, 'real’, 'madrid’, *baru’, ['bela’. 'timnas’, 'merasa’. 'superstar’, 'bela’, 'real’, 'madrnd’. baru’,
'bikin', 'skandal'] 'bikin', 'skandal']
Gambar 10.Hasil Stopword Removal Gambar 11. Hasil Normalisasi

4.3 Pembobotan TF-IDF

Setelah melakukan pra proses pada tahap ini penulis akan menggunakan data latih sebagai bahan untuk menguji
data uji. Sebelum melakukan klasifikasi terhadap data latih dan data uji, penulis melakukan pembobotan TF-
IDF.

Data Tweet Kelas
D1 ['moga’, 'sukses', 'karir', 'sepakbola’, 'nasional’, "baik'] Positif
D2 ['vakin', '‘timnas', ‘indonesia’, 'baik’] Positif
D3 ['asal', 'banget’, "imnas’, "bobrok'] Neganf
D4 ['mental’, 'fisik', 'skuad', 'garuda’, 'lemah'] Negatif

Gambar 12. Sampel Data Klasifikasi

Data selanjutnya penulis melakukan proses pembobotan TF-IDF. Pembobotan TF-IDF merupakan sebuah
ukuran statistik yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa penting sebuah kata dalam dokumen atau dalam
sekelompok kata. Berikut merupakan contoh perhitungan TF- IDF pada kata “moga”:

® Jumlah kemunculan kata “moga” pada D1 yaitu 1

Sehingga tf ;=1

® Total seluruh dokumen sebanyak 4 dokumen (D1, D2, D3, D4)
Sehingga D =4

® Dari 4 dokumen yang ada yaitu sebanyak 1 dokumen yang memuat kata “moga”, yaitu D1.
Sehingga 4f; =1
Dari uraian di atas perhitungan TF-IDF dari kata “moga”, dapat dihitung dengan persamaan

rumus (3.1). Maka bobot kata “moga” adalah sebagai berikut.
D
wi = tfyxlog o=

w =1X10g§

w =0,602
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Term Dokumen DF | IDF TF IDF
D1 |D2| D3 | D4 D1 D2 D3 D4
Moga 11010 0] 1 |0602)| 0602 0 0 0
Sukses 1100 0] 1 |0602)|0602 0 0 0
Karir 11010 |0] 1 |0602)|0602 0 Q 0
Sepakbola| 1 | 0 | 0 | O | 1 | 0.602 | 0.602 0 0 0
Nasional | 1 | 0 | O | 0 | 1 | 0.602 | 0.602 0 0 0
Baik 1]1(0|0] 2030103010301 0 0
Yakin 01 ]0]0]|1]0m602 0 0.602 0 0
Timnas o110 2]0301 0 0.301 | 0.301 0
Indonesia | O | 1 | O | 0 | 1 | 0,602 0 0.602 0 0
Asal 00| 1]0]|1]0602 0 0 0,602 0
Banget 00| 1|0 1]0m602 0 0 0,602 0
bobrok 00| 1]0]|1]0m602 0 0 0,602 0
Mental o(o0j0]1 1 | 0,602 0 0 0 0.602
Fisik o(o0j0]1 1 | 0,602 0 0 0 0.602
Skuad o(o0j0]1 1 | 0,602 0 0 0 0.602
Gareda o(o0j0]1 1 | 0,602 0 0 0 0.602
lemah o001 1 | 0,602 0 0 0 0.602

Gambar 13. Hasil Pembobotan TF-IDF
4.4 Proses Klasifikasi

Probabilitas class (prior) digunakan untuk menghitung hasil dari probabilitas data uji untuk setiap kelas.

. . d| Positif /Negatif |
P(POSltlf/Negatlf) = W

P(Positif) = %, P(Positif) = 0,5

Maka dapat diketahui bahwa probabilitas kelas positif yaitu 0.5

P(P(Negatif) = 2, P(Negatif) = 0.5

Maka dapat diketahui bahwa probabilitas kelas negatif yaitu 0.5

Keterangan:

P( Positif / Negatif) : Peluang kemunculan data dari class positif dan negatif
d| Positif / Negatif | :Jumlah seluruh data dari kelas positif atau negatif
|[Jumlah data| : Jumlah data latih.

4.4.1 Data Latih

Pada tahap ini, sebelumnya telah diperoleh data dari pembobotan TF-IDF di Tabel 14 berupa bobot dari setiap
kata atau tweet yang selanjutnya akan dimasukkan ke dalam proses klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes.

Count(W;,c) +1

P(Wilc) = T V]
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Keterangan

P(W;|c) : Probabilitas kata Wi pada kelas ¢

Count(W;, c) : Jumlah kemunculan kata Wi pada kelas c.
Ic| : Jumlah kata pada kelas ¢
4 : Jumlah semua kata

Dari hasil Tabel 14 maka diketahui sebagai berikut:
Kelas : Positif =10, Negatif=9, [V|=17

("moga’|Positif)+1 _ 0,602+1

« ' ce
P(“moga”|Positif) = CPositin 17— 1ot 0.0593
- 5 .~ _ ("moga'|Negatif)+1 _ 0+1 __
P(“moga”[Negatif) = T Negatiniir  —aitr 0.0384
Hasil Data Latih
Term TF-IDF | Positif | Negatif | P(W;|Pos) | P(W;|Neg)
Moga 0.602 1 0 0.0593 0.0384
Sukses 0,602 1 0 0.0593 0.0384
Karir 0,602 1 0 0.0593 0.0384
sepakbola | 0,602 1 0 0.0593 0.0384
Nasional 0.602 1 0 0.0593 0.0384
Baik 0,301 1 0 0.0481 0.0384
Yakin 0,602 1 0 0.0593 0.0384
Timnas 0301 1 1 0.0481 0.05
Indonesia 0,602 0 1 0.0593 0.0384
Asal 0,602 0 1 0.037 0.0616
Banget 0,602 0 1 0.037 0.0616
Bobrok 0,602 0 1 0.037 0.0616
Mental 0.602 0 1 0.037 0.0616
Fisik 0.602 0 1 0.037 0.0616
Skuad 0,602 0 1 0.037 0.0616
Garuda 0,602 0 1 0.037 0.0616
Lemah 0.602 0 1 0.037 0.0616

Gambar 14. Hasil Perhitungan Data Latih

4.4.2 Data Uji

Pada proses data uji, sebelumnya sudah didapatkan probabilitas setiap kata pada data latih maka selanjutnya
dilakukan pengujian dengan sampel data uji. Berikut merupakan sampel data untuk melakukan pengujian dari
data latih.

Data Uji
['menpora’, 'nilai', 'laga’, 'timnas', 'momentum’, 'baik’, 'sepakbola’,

'nasional']

Gambar 15. Sampel Data Uji

Berikut merupakan perhitungan probabilitas setiap data pada kelas positif dan negatif.
("baik"|Positif)+1 __ 0.301+1 _

P(“baik”[Positif) = o 0.0481
(Positif)+17 10+17
L 19 . _ ("baik"|Negatif)+1 _ 0+1 __
P(“baik”|Negatif) = T Negatinir  —ornr 0.0384
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Hasil Data Uji
Term TF IDF | Positif | Negatif | P(W.|Pos) | P(W:|Neg)
Menpora 0 0 ] 0.037 0.0384
Nilai 0 0 0 0.037 0.0384
Laga 0 0 0 0.037 0.0384
Timnas 0.301 1 1 0.0481 0.05
Momentum 0 0 0 0.037 0.0384
Baik 0.301 1 0 0.0481 0.0384
Sepakbola 0.602 1 0 0.0593 0.0384
Nasional 0.602 1 ] 0.0593 0.0384

Gambar 16. Hasil Perhitungan Data Uji

Tahap selanjutnya yaitu perhitungan untuk menentukan class data uji tersebut.
euar =" P | [POWil)
i

Keterangan :
P(c) : Peluang kemunculan suatu dokumen yang memiliki
kelas c.P(W;|c) : Peluang kemunculan Wi pada kelas c

Berikut merupakan perhitungan probabilitas data uji pada kelas positif:

P(data vji|Positif)=

P(Positif) x P(“Menpora”[Positif) x P(“Nilai”|Positif) x P(“Laga”|Positif) x P(“Timnas”|Positif) x
P(“Momentum”|Positif) x P(“Baik”|Positif) x P(“Sepakbola”|Positif) x P(“Nasional”|Positif)
=0.5%0.037 x 0.037 x 0.037 x 0.0481 % 0.037 x 0.0481 % 0.0593 x 0.0593
=0,00000000000762388681468682645

Berikut merupakan perhitungan probabilitas data uji pada kelas negatif:

P(data uji[Negatif)=

P(Negatif) x P(“Menpora”|Negatif) x P(“Nilai”|Negatif) x P(“Laga”Negatif) x P(“Timnas”|Negatif) x
P(“Momentum”|Negatif) X P(“Baik”|Negatif) x P(“Sepakbola”’[Negatif) x P(“Nasional”|Negatif)
=0.5x 0.0384 x 0.0384 x 0.0384 x 0.05 x 0.0384 x 0.0384 x 0.0384 x 0.0384

= 0,00000000000307792887033102336

4.5 Hasil Klasifikasi

Hasil dari proses klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel
18. Dalam proses klasifikasi tersebut penulis menggunakan pembobotan TF-IDF dan dari 232 data yang
diperoleh, memuat 116 kelas positif dan 116 kelas negatif. Data tersebut dibagi menjadi data latih dan data uji
dengan perbandingan 80:20 sehingga didapatkan jumlah data latih sebanyak 185 data dan data uji sebanyak 47
data.

Selanjutnya data uji akan dijadikan model Klasifikasi bagi data latih menggunakan algoritma Naive Bayes.

Label Positif Label Negatif Total Jumlah
Diata Latih a3 o2 183
Data Uji 23 24 47
Total Tumlah 116 116 232

Gambar 17. Pembagian Data

Setelah semua proses dilakukan maka didapatkan nilai sebagai berikut:

Data yang diprediksi positif dan ternyata positif (True Positive) 18
Data yang diprediksi negatif dan ternyata negatif (True Negative) 121
Data yang diprediksi positif dan ternyata negatif (False Positive) '3

Data yang diprediksi negatif dan ternyata positif (False Negative) )
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4.6 Evaluasi

Dari hasil klasifikasi keseluruhan yang sudah didapat, maka pada proses ini dilakukan untuk menguji hasil
klasifikasi dengan menggunakan metode confusion matrix dengan sejumlah data yang sudah diuji. Pada tahap
evaluasi ini penulis mencari nilai akurasi, precision, recall, dan specificity. Berikut adalah Tabel dari nilai
evaluasi yang sudah dibulatkan.

Wariable Evaluasi Nilai

Akurasi 0.83

Precision Positif 0.86
Negatif 0.81

Recall Positif 0.78
Specificity Negatif 0.875

Gambar 18. Variabel Evaluasi

Nilai akurasi pada sistem ini adalah 83%, nilai precision positif pada penelitian ini sebesar 86%, nilai precision
negatif pada penelitian ini sebesar 81%, nilai recall penelitian ini sebsar 78%, dan nilai specificity penelitian ini
sebesar 87,5% dengan perbandingan 80:20 data latih dan data uji yang diambil pada kurun waktu bulan Februari
sampai Mei 2021 dengan nilai true positive sebanyak 18, true negative 21, false positive 5, dan false negative.

5 Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang diperoleh penulis.

1.

2.

Penerapan pembobotan TF-IDF dan algoritma Naive Bayes dapat digunakan untuk klasifikasi sentimen
terhadap Timnas Indonesia.

Algoritma Naive Bayes pada klasifikasi tweet tentang sentimen terhadap Timnas Indonesia berjalan
dengan baik dengan nilai akurasi 83%, kemudian nilai precision nilai positif sebesar 86%, nilai
precision nilai negatif sebesar 81%, nilai recall sebesar 78%, dan nilai specificity penelitian ini 87,5%
dengan menggunakan metode confusion matrix berdasarkan data yang diambil pada Ferbuari sampai
Mei 2021.

6 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian-
penelitian berikutnya, yaitu:

1.

Menggunakan proses negation handling untuk mencari kata yang bersifat negasi, karena kalimat yang
mengandung kata negasi dapat mengubah nilai positif atau negatif dari data. Contohnya “tidak jauh”
menjadi “dekat”.

Meningkatkan jumlah keseluruhan data tweet yang diharapkan dapat menambah tingkat akurasi dari
klasifikasi oleh system yang sudah dibuat.
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